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ABSTRACT

This study attempts to determine: 1) Management Commitment has a direct effect on Internal
Control. 2) Employee Involvement has a direct effect on Internal Control. 3) Safety Training has a
direct effect on the Internal Control. 4) Government Regulation has direct effect on Internal
Control. 5) Internal Control is related to Safety Performance. 6) The mediation role of Internal
Control between Management Commitment, Employee Involvement, Safety Training, Government
Regulation and Safety Performance. The population of this study all of Kosti Solo Taxi Drivers and a
sample of 150 drivers with Kosti Solo members with criteria for working 1 year or more. Sampling
technic in this research using purposive sampling method. The method used in this study is
Structural Equation Model (SEM). The test conducted are instrument test, model fit test, hypothesis
test, and mediation effect test. The instrument used in this study is SmartPLS 3. The result of the
research suggests that: 1) Management Commitment has a direct positive and significant on
Internal Control. 2) Employee Involvement has a direct positive and significant on Internal Control.
3) Safety Training has a direct positive and significant on Internal Control. 4) Government
Regulation has a direct positive and significant on Internal Control. 5) Internal Control is positive
related and significant to Safety Performance. 6) Internal Control does mediate the influence of
Management Commitment, Employee Involvement, Safety Training, Government Regulation on
Safety Performance.

Keyword: management commitment, employee involement, safety training, government regulation,
internal control, safety performance

PENDAHULUAN

Sektor industri maupun sektor jasa yang memiliki resiko tinggi akan kecelakaan
kerja memerlukan kinerja keselamatan yang baik. Kinerja keselamatan (safety
performance) adalah perilaku kerja yang relevan dengan keselamatan yang dapat
dikonseptualisasikan sama dengan perilaku-perilaku kerja lain yang merupakan hasil
kerja (Griffin dan Neal, 2000). Hal ini diperlukan sebagai upaya perusahaan mengurangi
kerugian bisnis yang timbul akibat kecelakaan kerja, sehingga perusahaan harus
memiliki tingkat kepedulian yang tinggi terhadap kinerja keselamatan.

Peran perusahaan sangat penting dalam menciptakan kinerja keselamatan dari
individu yang berada didalam perusahaan. Melalui pengendalian internal, perusahaan
dapat mengetahui apakah kinerja keselamatan yang tercipta baik atau sebaliknya.
Hovden dan Tinmannsvik (1990) menyebutkan bahwa pengendalian internal mengarah
pada peningkatan upaya dan perhatian untuk memonitor dan meningkatkan standar
keamanan dan kesehatan kerja. Dalam hal ini pengendalian internal diperlukan untuk
pencapaian misi, tujuan, dan sasaran terhadap kinerja keselamatan. Perusahaan harus
mengedepankan pelaksaan pengendalian internal untuk mencapai kinerja keselamatan
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yang baik (Chong et al., 2018).

Berdasarkan teori sistem input-proses-output, kami secara visual menempatkan
kinerja keselamatan sebagai output yang tercipta melalui sebuah proses pengendalian
internal dan sebagai input diperlukan faktor penentu keberhasilan atau critical success
factor (Chong et al., 2018). Faktor penentu keberhasilan adalah sekumpulan faktor
penentu atau kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk menjamin keberhasilan sebuah
bisnis atau organisasi dalam mencapai visi.

Dalam kinerja keselamatan yang menjadi faktor penentu keberhasilan adalah
komitmen manajemen, keterlibatan karyawan, pelatihan keselamatan, dan peraturan
pemerintah. Komitmen manajemen terhadap keselamatan merupakan faktor utama yang
mempengaruhi efektivitas pengendalian internal dan berkontribusi pada kesuksesan
organisasi dalam sistem manajemen keselamatan (Zohar,1980). Vecchio-Sadus dan
Griffiths (2004) mengamati bahwa pekerja akan lebih berkomitmen terhadap sistem
manajemen keselamatan jika mereka terlibat secara aktif dalam pengambilan keputusan
pembuatan dan penyelesaian masalah. Pelatihan berfungsi untuk mengembangkan
kompetensi karyawan untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan dan bakat dalam
hal pencegahan risiko (O’'Toole, 2002). Pelaksaan aturan-aturan yang telah ditetapkan
melalui pemerintah tentang keselamatan kerja akan menentukan sebuah kinerja
keselamatan pada perusahaan terbentuk.

Penelitian dari Chong et al. (2018) yang berjudul “The relationship between critical
success factors, internal control, and safety performance in the Malaysian manufacturing
sector” dipilih sebagai penelitian rujukan utama dalam penelitian ini. Penelitian ini ingin
mengetahui hubungan antara faktor penentu keberhasilan, pengendalian internal, dan
kinerja keselamatan diluar perusahaan manufaktur. Pada penelitian sebelumnya terdapat
variabel independen lain yaitu safety communication dan safety champion, namun dalam
penelitian sebelumnya dua variabel ini tidak berhubungan secara signifikan dengan
pengendalian internal dan kinerja keselamatan, sehingga dalam penelitian ini
dihilangkan. Target responden dalam penelitian ini adalah pengemudi jasa transportasi
taksi. Pengemudi harus memiliki kinerja keselamatan yang baik agar tercapai sistem
manajemen keselamatan yang baik di dalam perusahaan. Pengemudi taksi yang akan
dijadikan objek penelitian ini adalah pengemudi taksi dari Koperasi Sopir Transportasi
(Kosti Solo).

LANDASAN TEORI

Hubungan Komitmen Manajemen dan Pengendalian Internal

Komitmen manajemen adalah fondasi yang efektif pada sistem manajemen
keselamatan. Komitmen manajemen terhadap keselamatan merupakan faktor utama yang
mempengaruhi efektivitas pengendalian internal dan berkontribusi pada kesuksesan
organisasi dalam sistem manajemen keselamatan (Zohar,1980). Komitmen manajemen
adalah unsur penting dalam persepsi karyawan tentang pentingnya keselamatan di
perusahaan mereka (Fernandez-muniz et al., 2007).

Persepsi positif akan tercipta ketika mereka percaya jika keselamatan menjadi nilai
di dalam organisasi (Griffin dan Neal, 2000). Di sebagian besar industri berisiko tinggi,
komitmen manajemen telah berulang kali diamatii (Cox dan Cheyne, 2000; Cox dan Flin,
1998; Vinodkumar and Bhasi, 2010). Akibatnya, semakin besar komitmen manajer
terhadap keselamatan, maka lebih banyak pekerja terdorong untuk melakukan praktik
keselamatan melalui pelaksanaan pengendalian internal.
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H, : Komitmen manajemen berhubungan positif dengan pengendalian internal

Hubungan Keterlibatan Karyawan dan Pengendalian Internal

Telah diakui bahwa sistem manajemen keselamatan yang sukses memiliki tingkat
keterlibatan karyawan yang tinggi, terutama untuk menciptakan dan menanamkan nilai-
nilai keselamatan dan kesehatan yang kemudian akan berkembang kesadaran terhadap
keselamatan dan kesehatan. Keterlibatan karyawan dikenal sebagai teknik modifikasi
perilaku yang melibatkan alur komunikasi keatas dan proses pengambilan keputusan
dalam suatu organisasi (Vinodkumar dan Bhasi, 2010). Strategi ini sesuai bagi karyawan
sebagai orang yang paling dekat dengan risiko.

Vecchio-Sadus dan Griffiths (2004) mengamati bahwa pekerja akan lebih
berkomitmen terhadap sistem manajemen keselamatan jika mereka terlibat secara aktif
dalam pengambilan keputusan pembuatan dan penyelesaian masalah. Pekerja yang
mampu mengambil inisitiatif dan mencapai peningkatan keselamatan melalui
pengendalian internal, membuat diri mereka bertanggung jawab atas tindakan mereka
sendiri dan peduli dengan kinerja keselamatan organisasinya. Hampir sama dengan
komitmen manajemen, aspek keterlibatan karyawan dalam tingkat keselamatan suatu
organisasi dipandang sebagai faktor penentu keberhasilan (Cox dan Cheyne, 2000;
Dedobbeleer dan Beland, 1991; Lee, 1998; Rundmo, 1994; Shannon et al., 1996).

H, : Keterlibatan karyawan berhubungan positif dengan pengendalian internal.

Hubungan Pelatihan Keselamatan dan Pengendalian Internal

Pelatihan keselamatan adalah komponen utama dari sistem manajemen
keselamatan, pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan potensi bahaya
dan risiko. Elemen kunci dalam setiap organisasi yang sukses di keberhasilan program
keselamatan dan kesehatan adalah pelatihan keselamatan yang efektif. O Toole (2002)
mendukung konsep bahwa pelatihan berfungsi untuk mengembangkan kompetensi
karyawan untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan dan bakat dalam hal
pencegahan risiko.

Vinodkumar dan Bhasi (2010) menekankan bahwa pelatihan keselamatan adalah
sistem manajemen keselamatan yang efektif yang membuat kecelakaan di tempat kerja
lebih dapat diprediksi. Penegasan seperti ini harus menjadi tanggung jawab rutin
pengawas yaitu manajer sebagai komite keselamatan dan kesehatan. Penelitian
sebelumnya oleh Lee (1998), Ostrom et al. (1993), Tinmannsvik dan Hovden (2003), dan
Zohar (1980) telah menemukan bahwa organisasi-organisasi itu menikmati tempat kerja
yang memiliki tingkat kecelakaan yang rendah dengan memberikan pelatihan
keselamatan yang baik untuk para karyawan.

H, : Pelatihan keselamatan berhubungan positif dengan pengendalian internal.

Hubungan Peraturan Pemerintah dan Pengendalian Internal

Praktik terpenting yang meliputi aturan dan peraturan keselamatan dan kesehatan
adalah sejauh mana aturan dan peraturan tersebut diikuti, dan ketelitian dalam
mengatur memberlakukan aturan tersebut. Anthony (2011) mendukung pernyataan itu
bahwa kerangka kerja legislatif harus diterjemahkan secara efektif ke dalam praktik
perusahaan, seperti kepatuhan terhadap standar pemerintah tentang praktik
keselamatan. Saksvik et al. (2003) mengungkapkan bahwa pendekatan sistematis untuk
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implementasi sistem manajemen keselamatan, yang meliputi kerja sama antara
pemerintah dan pengusaha berperan penting bagi isu keselamatan.

Dijelaskan pada Undang - Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang keselamatan
kerja, peran dan juga tanggung jawab perusahaan maupun karyawan dalam hal
keselamatan kerja. Dengan adanya Undang - Undang tersebut menunjukkan peran
pemerintah besar dalam hal keselamatan kerja di Indonesia. Vinodkumar dan Bhasi
(2010) menjelaskan bahwa peraturan pemerintah dan melalui pelaksanaan pengendalian
internal dapat meningkatkan perilaku keselamatan pekerja dan juga dalam penurunan
tingkat kecelakaan. Cox dan Cheyne (2000) dan Mearns et al. (2003) berpendapat bahwa
peraturan pemerintah memiliki korelasi yang signifikan dengan kinerja keselamatan.

H, : Peraturan pemerintah berhubungan positif dengan pengendalian internal.

Hubungan Pengaruh Pengendalian Internal, Kinerja Keselamatan,

dan Efek Mediasi Pengendalian Internal

Pengendalian internal merupakan salah satu prinsip utama dalam pengendalian
keselamatan dan kesehatan dalam suatu organisasi. Hovden dan Tinmannsvik (1990)
menjelaskan bahwa pengendalian internal mengarah pada peningkatan upaya dan
perhatian untuk memonitor dan meningkatkan standar keamanan dan kesehatan kerja.
Kunci karakteristik pengendalian internal adalah suatu fungsi didalam organisasi yang
secara khusus memantau sistem manajemen keselamatan melalui sistem audit internal.

Vinodkumar (2005) menyatakan bahwa pengawas dan juga manajer harus
memastikan bahwa pengendalian internal dilaksanakan. Mereka harus memastikan
bahwa pengendalian dilakukan secara efektif dan dimodifikasi sesuai keperluan untuk
mempertahankan tingkat keselamatan yang tinggi. Kjellen et al. (1997) dan Bottani et al.
(2009) mengamati bahwa pengendalian internal yag rendah merusak rutinitas kerja
internal perusahaan, sehingga menyebabkan kinerja keselamatan yang buruk. Burke et
al. (2011) mengatakan bahwa dengan berfokus pada pelaksanaan faktor-faktor penentu
keberhasilan melalui penegakan pengendalian internal, perusahaan akan memperoleh
manfaat dalam hal kinerja keselamatan.

H; : Pengendalian internal berhubungan positif dengan kinerja keselamatan.

H,, : Pengendalian internal memediasi hubungan antara komitmen manajemen dengan
kinerja keselamatan.

H, : Pengendalian internal memediasi hubungan antara keterlibatan karyawan dengan
kinerja keselamatan.

H,. : Pengendalian internal memediasi hubungan antara pelatihan keselamatan dengan
kinerja keselamatan.

H, : Pengendalian internal memediasi hubungan antara peraturan pemerintah dengan
kinerja keselamatan.
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METODE PENELITIAN

Pengumpulan Data

Sugiyono (2010) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini,
populasi yang dijadikan objek penelitian adalah pengemudi taksi di Koperasi Sopir Taksi
Solo (Kosti Solo). Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013) atau merupakan representasi yang
menggambarkan karakterisitik populasi. Teknik sampling yang digunakan adalah
nonprobability sampling atau tidak memberikan peluang yang sama kepada setiap
anggota populasi untuk menjadi bagian dari sampel (Sugiyono, 2013), sedangkan
pemilihan anggota untuk menjadi responden menggunakan teknik purposive sampling.
Sugiyono (2010:86) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan atau tujuan tertentu.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode kuesioner secara
offline. Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang sebelumnya telah dirumuskan
untuk dijawab oleh responden (Sekaran dan Bougie, 2013). Total tanggapan yang
berhasil dikumpulkan dari penyebaran kuesioner adalah 150 kuesioner yang dapat
digunakan untuk penelitian dan berasal dari Koperasi Sopir Taksi Solo (Kosti Solo)

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Norman mempersepsikan komitmen manajemen sama dengan komitmen
organisasi. Allen and Meyer (1993) mengemukakan komitmen organisasi diidentifikasi
menjadi tiga jenis komitmen; Komitmen afektif, komitmen kontinyu, dan komitmen
normatif sebagai keadaan psikologis yang mencirikan hubungan karyawan dengan
organisasi atau adanya implikasi untuk mempengaruhi apakah karyawan akan sejalan
dengan organisasi. Komitmen manajemen adalah suatu keadaan dimana seorang
karyawan memihak pada suatu organisasi itu, memihak dalam arti mengikuti segala
kebijakan dan ketentuan yang berlaku didalam organisasi tersebut. Indikator untuk
variabel komitmen manajemen di ukur menggunakan 6 item dari Dedobbeleer and
Beland (1991).

Keterlibatan karyawan adalah suatu proses untuk mengikutsertakan para karyawan
pada semua level organisasi dalam pembuatan keputusan dan pemecahan masalah.
Perhatian adalah jumlah waktu individu yang diberikan untuk memikirkan peran dan
tugasnya, sementara penyerapan adalah fokus individu terhadap perannya dan
penampilannya (Rothbard, 2001). Keterlibatan adalah energi yang menempatkan individu
ke dalam karyanya, yang melibatkan dirinya untuk meningkatkan kinerja (Maslach,
2003). Keterlibatan karyawan adalah suatu proses untuk mengikutsertakan para
karyawan pada semua level didalam organisasi dalam pembuatan keputusan dan
pemecahan masalah sebagai upaya peningkatan tanggung jawab karyawan terhadap
perusahaan. Indikator untuk variabel keterlibatan karyawan di ukur menggunakan 5 item
dari Dedobbeleer and Beland (1991).

Gomes (2003), dalam Zurnali (2004) menyatakan bahwa pelatihan adalah setiap
usaha untuk memperbaiki performansi pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang
sedang menjadi tanggung jawabnya, atau satu pekerjaan yang ada kaitannya dengan
pekerjaannya. Siagian (2008), mendefinisikan pelatihan adalah proses belajar mengajar
dengan menggunakan teknik dan metode tertentu secara konsepsional dapat dikatakan
bahwa latihan dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan kerja
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seseorang atau sekelompok orang. Pelatihan kerja merupakan sebuah proses
mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu, serta sikap agar karyawan lebih
terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik, sesuai
dengan standar yang ditentukan organisasi. Indikator untuk variabel pelatihan
keselamatan di ukur menggunakan 5 item dari Fernandez-Muniz et al. (2009).

Vinodkumar dan Bhasi (2010) menyebutkan bahwa peraturan pemerintah dan
melalui pelaksanaan pengendalian internal dapat meningkatkan perilaku keselamatan
pekerja dan juga dalam penurunan tingkat kecelakaan. Salah satu peraturan terkait isu
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di Indonesian yaitu Undang-Undang Nomor I
Tahun 1970. Peraturan pemerintah adalah segala peraturan yang dikeluarkan oleh
pemerintah untuk mengatur semua kegiatan di dalam perusahaan agar kegiatan
perusahaan berjalan sesuai standar proses yang berlaku umum pada sebuah negara.
Indikator untuk variabel peraturan pemerintah di ukur menggunakan 4 item dari Ahmad
Nazri (1998).

Moeller (2009) mendefinisikan pengendalian internal sebagai proses, yang
dilakukan oleh pihak manajemen, dirancang agar dapat menyediakan reasonable
assureance untuk; Informasi keuangan dan opersional yang handal, Kepatuhan terhadap
kebijakan dan prosedur rencana, hukum, aturan, peraturan, pengamanan aset, efisiensi
operasional, pencapaian misi, tujuan dan sasaran untuk operasi dan program
perusahaan, dan integritas nilai etika. Weber (1999) berpendapat bahwa pengendalian
internal melaksanakan tiga fungsi utama yang tertuang dalam tiga bentuk pengendalian
yaitu preventive control, detective control, dan corrective control. Indikator untuk
variabel pengendalian internal di ukur menggunakan 5 item dari Fernandez-Muniz et al.
(2009).

Kinerja keselamatan adalah konsep perilaku kerja yang dikemukakan oleh Griffin
dan Neal (2000). Definisi kinerja sendiri menurut Griffin dan Neal (2000) adalah perilaku
aktual individu di tempat kerja. Griffin dan Neal (2000) menyatakan bahwa perilaku
keselamatan safety performance adalah perilaku kerja yang relevan dengan keselamatan
yang dapat dikonseptualisasikan sama dengan perilaku - perilaku kerja lain yang
merupakan hasil kerja. Indikator untuk variabel kinerja keselamatan di ukur
menggunakan 6 item dari Wu et al. (2008).

Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Structural Equation Model
(SEM) yang diselesaikan dengan program SmartPLS3. PLS dapat digunakan untuk
mengetahui kompleksitas hubungan suatu konstrak dan konstrak yang lain, serta
hubungan suatu konstrak dan indikator-indikatornya. PLS menggunakan metode
bootstraping atau penggandaan secara acak. Oleh karenanya asumsi normalitas tidak
akan menjadi masalah bagi PLS. Selain terkait dengan normalitas data, dengan
dilakukannya bootstraping maka PLS tidak mensyaratkan jumlah minimum sample.
Dalam penelitian ini, analisis jalur semua variabel laten yang digunakan dalam PLS
didefinisikan oleh dua hubungan, yaitu inner model dan outer model. Inner model
mendreskripsikan hubungan antara variabel laten, sedangkan outer model digunakan
untuk menspesifikan hubungan antara variabel laten dengan indikator atau variabel
manifestnya.

PLS menggunakan metode bootstraping atau penggandaan secara acak. Hal ini
menyebabkan asumsi normalitas tidak akan menjadi masalah bagi PLS. Selain terkait
dengan normalitas data, dengan dilakukannya bootstraping maka PLS tidak
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mensyaratkan jumlah minimum sample. Penelitian yang memiliki sampel kecil dapat
tetap menggunakan PLS. Ghozali (2006) menyebutkan bahwa terdapat langkah-langkah
dalam melakukan analisis data dan pengujian model yaitu perancangan model struktural
(inner model), perancangan model pengukuran (outer model), dan pengukuran
kesesuaian model (goodness of fit)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek Penelitian

Koperasi Sopir Transportasi Solo (Kosti Solo) berdiri pada tahun 1994 berdasarkan
Akra No. 12261/BH/VI/X/1994 dari Departemen Koperasi. Anggota Kosti pada awalnya
berasal dari pengemudi atau driver angkutan dan taksi yang berkumpul. Mereka
berpendapat sulit meningkatkan penghasilan jika terus bergabung dengan pengusaha
besar. Akhirnya berangkat dari keinginan untuk mandiri, mereka bergabung membentuk
Kosti.

Para anggota Kosti yang semula masih bekerja pada perusahaan lain memilih
keluar dan aktif di Kosti. Armada taksi ini yang awalnya berwarna coklat keemasan, saat
ini telah berubah warna menjadi warna biru agar terkesan lebih menarik dan ada
penyegaran di dalam armada. Mobil jenis sedan menjadi armada taksi yang menjadi
andalan dari pertama berdirinya koperasi ini hingga saat ini. Seiring berjalannya waktu,
kebutuhan juga menyesuaikan dengan menghadirkan armada taksi bertipe MPV (Multi
Purpose Vehicle) yang memiliki tujuh tempat duduk, lebih banyak dua kursi dari mobil
bertipe sedan yang hanya memiliki 5 tempat duduk.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Jogiyanto (2004) menyatakan bahwa uji validitas dilakukan untuk mengetahui
seberapa nyata sebuah pengujian dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji
validitas digunakan untuk mengukur apakah instrumen dalam penelitian mampu
mengukur konstruk yang digunakan. Dalam pengujian validitas, item pertanyaan harus
mempunyai factor loading >0,70. Namun menurut Chin seperti yang dikutip oleh Imam
Ghozali (2014), nilai outer loading antara 0,5 - 0,6 sudah dianggap cukup untuk
memenuhi syarat validitas. Hasil uji validitas menunjukan bahwa item-item pertanyaan
pada kuisioner penelitian ini memiliki nilai outer loading >0,50. Hal ini menunjukan
bahwa indikator dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan
konstruk.

Tabel 1 Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha Keterangan
KK 0.76 Reliabel
KM 0.857 Reliabel
Kes 0.661 Reliabel
PI 0.81 Reliabel
PK 0.793 Reliabel
PP 0.834 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah (2018)

Sekaran (2006) menjelaskan bahwa uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukan
sejauh mana suatu pengukuran terbebas dari kesalahan (error), dan karena itu
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pengukuran berlangsung secara konsisten. Untuk mengukur reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih dari atau sama
dengan 0,60 dapat dikatakan item pertanyaan tersebut reliabel. Dari hasil pengujian
realibilitas sampel kecil pada tabel 1 diatas, menunjukan bahwa semua variabel dalam
penelitian ini memiliki nilai cronbach’s alpha >0,6. Sehingga semua variabel dalam
penelitian ini dikatakan reliabel.
Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan dan signifikansi antara
variabel. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan nilai T- statistics dan
original sample pada path coefficient untuk melihat hubungan antara variabel serta
signifikansi hubungan tersebut. Hasil yang didapat adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Path Coefficient

Sample (O) Mean (M) Standard Deviation T Statistics P Values
KK -> PI 0.21 0.216 0.078 2.677 0.008
KM -> PI 0.223 0.224 0.07 3.195 0.001
PI -> Kes 0.78 0.784 0.037 21.176 0
PK -> PI 0.273 0.269 0.066 4.126 0
PP -> PI 0.321 0.318 0.068 4.696 0
KK -> PI -> Kes |0.164 0.167 0.065 2.531 0.012
KM -> PI -> Kes|0.174 0.176 0.057 3.033 0.003
PK -> PI -> Kes |0.213 0.211 0.053 4.049 0
PP -> PI -> Kes |0.25 0.252 0.055 4.521 0

Sumber : Data primer yang diolah (2018)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 2 hubungan antara komitmen
manajemen dengan pengendalian internal memiliki nilai original sample sebesar 0,223
dan T statistics sebesar 3,195 atau >1,96. Hal ini berarti variabel komitmen manajemen
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap pengendalian internal, sehingga
hipotesis 1 diterima. Hasil penelitian yang dijabarkan pada tabel 2, menunjukkan bahwa
komitmen manajemen berhubungan positif dengan pengendalian internal di Kosti Solo.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen manajemen yang tinggi akan
berhubungan dengan pengendalian internal yang tinggi. Penelitian ini membuktikan
bahwa semakin tinggi komitmen manajemen di bidang keselamatan maka akan
meningkatkan pengendalian internal didalam pelaksanaan kinerja keselamatan karena
komitmen manajeman dapat meningkatkan keefektifan pengendalian internal. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chong et al., (2018) yang
mengindikasikan hubungan langsung secara positif antara komitmen manajemen dengan
pengendalian internal.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 2 hubungan antara keterlibatan
karyawan dengan pengendalian internal memiliki nilai original sample sebesar 0,21 dan
T statistics sebesar 2,667 atau >1,96. Hal ini berarti variabel keterlibatan karyawan
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap pengendalian internal, sehingga
hipotesis 2 diterima. Hasil penelitian yang dijabarkan pada tabel 2, menunjukkan bahwa
keterlibatan karyawan berhubungan positif dengan pengendalian internal di Kosti Solo.
Hasil penelitain ini menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan yang tinggi akan
berhubungan dengan pengendalian internal yang tinggi. Penelitian ini membuktikan
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bahwa keterlibatan karyawan yang tinggi di bidang kinerja keselamatan maka akan
meningkatkan pengendalian internal didalam pelakasanaan kinerja keselamatan di dalam
organisasi Kosti Solo. Keterlibatan karyawan akan memicu terlaksananya kinerja
keselamatan yang baik karena adanya pengendalian internal yang sejalan dengan baik
didalam organisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Vecchio-Sadus dan Griffiths (2004) yang mengindikasikan hubungan langsung secara
positif antara keterlibatan karyawan dengan pengendalian internal.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 2 hubungan antara pelatihan
keselamatan dengan pengendalian internal memiliki nilai original sample sebesar 0,273
dan T statistics sebesar 4,126 atau >1,96. Hal ini berarti variabel pelatihan keselamatan
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap pengendalian internal, sehingga
hipotesis 3 diterima. Hasil penelitian yang dijabarkan pada tabel 3, menunjukkan bahwa
pelatihan keselamatan berhubungan positif dengan pengendalian internal di Kosti Solo.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan keselamatan yang tinggi akan
berhubungan dengan pengendalian internal yang tinggi. Penelitian ini membuktikan
bahwa pelatihan keselamatan yang tinggi di bidang kinerja keselamatan maka akan
meningkatkan pengendalian internal didalam pelakasanaan kinerja keselamatan di dalam
organisasi Kosti Solo. Pelaksanaan pelatihan keselamatan sangat diperlukan oleh setiap
organiasi karena pelaksanaan pelatihan keselamatan yang baik akan sejalan dengan
pengendalian internal yang baik pula didalam kinerja keselamatan. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chong et al., (2018) yang
mengindikasikan hubungan langsung secara positif antara pelatihan keselamatan dengan
pengendalian internal.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 2 hubungan antara peraturan
pemerintah dengan pengendalian internal memiliki nilai original sample sebesar 0,321
dan T statistics sebesar 4,696 atau >1,96. Hal ini berarti variabel peraturan pemerintah
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap pengendalian internal, sehingga
hipotesis 4 diterima. Peraturan pemerintah berhubungan positif dengan pengendalian
internal di Kosti Solo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan peraturan
pemerintah yang baik berhubungan dengan pengendalian internal yang tinggi. Penelitian
ini membuktikan bahwa pelaksanaan peraturan pemerintah yang baik akan
meningkatkan pelaksanaan pengendalian di dalam organisasi Kosti Solo. Peraturan
pemerintah memiliki peran dalam mengatur berjalannya organisasi sehingga
pelaksanaan peraturan pemerintah yang baik akan sejalan dengan pengendalian kinerja
keselamatan yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Chong et al., (2018) yang mengindikasikan hubungan langsung secara positif antara
peraturan pemerintah dengan pengendalian internal.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 2 hubungan antara pengendalian
internal dengan kinerja keselamatan memiliki nilai original sample sebesar 0,78 dan T
statistics sebesar 21,176 atau >1,96. Hal ini berarti variabel pengendalian internal
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja keselamatan, sehingga
hipotesis 5 diterima. Pengendalian internal berhubungan positif dengan kinerja
keselamayan di Kosti Solo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian
internal yang tinggi berhubungan dengan kinerja keselamatan yang tinggi. Penelitian ini
membuktikan bahwa pengendalian internal yang baik akan meningkatkan kinerja
keselamatan di dalam organisasi Kosti Solo. Pengendalian internal sangat diperlukan
sebagai langkah monitoring yang dilakukan oleh organisasi agar aspek - aspek yang ada
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sudah berjalan sesuai visi dan misi yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chong et al., (2018) yang mengindikasikan
hubungan langsung secara positif antara pengendalian internal dengan kinerja
keselamatan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 2 uji mediasi diatas memiliki nilai
original sample secara berturut - turut sebesar 0,174; 0,164; 0,213 dan T statistics
secara berturut - turut sebesar 2,531; 3,033; 4,049; 4,521 atau >1,96. Hal ini berarti
pengendalian internal mediasi keempat variabel independen dengan variabel dependen,
sehingga hipotesis 6a, 6b, 6¢, 6d diterima. Pengendalian internal memediasi hubungan
positif antara komitmen manajemen, keterlibatan karyawan, pelatihan keselamatan, dan
peraturan pemerintah dengan kinerja keselamatan di Kosti Solo. Penelitian ini
menunjukkan apabila pengendalian internal di dalam organisasi Kosti Solo tinggi maka
akan meningkatkan juga hubungan antara komitmen manajemen, keterlibatan karyawan,
pelatihan keselamatan, dan peraturan pemerintah dengan kinerja keselamatan.
Penelitian ini menjelaskan bahwa pengendalian internal di Kosti Solo berjalan dengan
baik sehingga komitmen manajemen, keterlibatan karyawan, pelatihan keselamatan, dan
peraturan pemerintah dengan kinerja keselamatan dapat meningkat sejalan dengan
pengendalian internal yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Chong et al., (2018) yang mengindikasikan pengendalian internal
memediasi komitmen manajemen, keterlibatan karyawan, pelatihan keselamatan, dan
peraturan pemerintahan dengan kinerja keselamatan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen manajemen berhubungan positif
dengan pengendalian internal. Komitmen manajemen merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi efektif atau tidaknya pengendalian internal. Kosti Solo menjalankan
komitmennya dengan memberikan panutan di dalam menjalankan keselamatan sehingga
para anggota atau pengemudi menerapkan juga didalam kegiatan yang berhubungan
dengan keselamatan. Komitmen manajemen keselamatan adalah elemen yang dapat
diamati di mana karyawan dapat menyaksikan dan merasakan apa yang manajemen
praktikan serta pembelajaran dalam hal memastikan keselamatan di tempat kerja
(Hofmann et al., 1995)

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan berhubungan positif
dengan pengendalian internal. Keterlibatan karyawan dalam hal ini peran aktif dari
pengemudi atau anggota dalam menciptakan kinerja keselamatan. Kosti Solo sendiri
merupakan organisasi yang peduli akan kinerja keselamatan dari anggota atau
pengemudinya dan sudah seharusnya menjadi tanggung jawab anggota dalam
keterlibatannya menjalankan kinerja keselamatan. Inti dari melibatkan karyawan adalah
memberdayakan mereka dengan otoritas, tanggung jawab, dan akuntabilitas dalam
keputusan (Vinodkumar dan Bhasi, 2010).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan keselamatan berhubungan
positif dengan pengendalian internal. Pelatihan keselamatan sangat berguna bagi
anggota atau pengemudi. Kosti Solo membekali anggota atau pengemudi yang berada
dilapangan dengan pealtihan yang sesuai kebutuhannya saat beroperasi. Pelatihan
keselamatan merupakan kunci utama dalam menjalankan kinerja keselamatan yang baik.
Gordon dan Dilys (2011) mengungkapkan bahwa tidak peduli seberapa suksesnya
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pelatihan dalam memenuhi tujuan keselamatan, pada suatu saat akan berdampak buruk
jika penegakan pengendalian internal tidak terjamin.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peraturan pemerintah berhubungan positif
dengan pengendalian internal. Semua kegiatan didalam organisasi selalu berkaitan
dengan peraturan - peraturan, salah satunya peraturan pemerintah. Kosti Solo
menerapakan peraturan pemerintah yang sudah ditetapkan, sehingga anggota atau
pengemudi mentaati dan melaksanakannya. Saksvik et al. (2003) mengungkapkan bahwa
pendekatan sistematis untuk implementasi sistem manajemen keselamatan, yang
meliputi kerja sama antara pemerintah dan pengusaha berperan penting bagi isu
keselamatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian internal berhubungan positif
dengan kinerja keselamatan. Pengendalian internal merupakan kegiatan yang
mengontrol berjalannya sistem keselamatan didalam organisasi. Kosti Solo menjalankan
peran pengendalian internal dengan baik sehingga kinerja keselamatan juga berjalan
dengan baik. Dengan adanya pengendalian internal di dalam Kosti Solo, semua kegiatan
di dalamnya dapat dimonitor secara langsung. Kjellen et al. (1997) dan Bottani et al.
(2009) mengamati bahwa pengendalian internal yag rendah merusak rutinitas kerja
internal perusahaan, sehingga menyebabkan kinerja keselamatan yang buruk.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian internal memediasi keempat
variabel independen yaitu komitmen manjemen, keterlibatan karyawan, pelatihan
keselamatan, dan peraturan pemerintah. Semakin baik pengendalian internal yang
dilakukan secara tidak langsung meningkatkan kinerja keselamatan didalamnya. Kosti
Solo sendiri melaksanakan pengendalian internal sebagai monitoring dari kegiatan yang
berjalan di dalam Kosti Solo yang berkaitan dengan kinerja keselamatan.

Keterbatasan Penelitian dan Saran

Peneliti menyadari bahwa tak ada yang sempurna, tak terkecuali penelitian ini
yang tak lepas dari keterbatasan dan kekurangan. Berikut ini dijabarkan hal-hal yang
menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah saat
pengambilan jawaban responden dilapangan terdapat responden yang kurang fokus
dalam menjawab kuisioner karena keterbatasan waktu. Hal ini terjadi karena
karakteristik pekerjaan pengemudi taksi yang sewaktu- waktu dapat menerima order
dari konsumen sehingga dapat mempengaruhi jawaban responden atas pertanyaan
kuisioner.

Mengacu pada kesimpulan, hubungan komitmen manajemen, keterlibatan
karyawan, pelatihan karyawan, dan peraturan pemerintah menciptakan kinerja
keselamatan yang dimediasi oleh pengendalian internal. Oleh karena itu sebagai
organisasi yang sudah menerapkan ini dengan baik. Kosti Solo harus mempertahankan
keempat aspek diatas yaitu menjalankan komitmen manajemen dengan baik seperti
mengingatkan pengemudi untuk selalu menjaga keselamatan diri, melibatkan anggota
dalam peningkatan kinerja keselamatan, memberikan pelatihan yang dibutuhkan anggota
di lapangan, menjalankan peraturan yang ditetapkan pemerintah dengan baik, dan
secara berkala melaksanakan pengendalian internal seperti melakukan pengecekan
terhadapan kendaraan dan pengemudi agar tetap tercipta kinerja keselamatan yang baik.
Selain itu, pada penelitian ini hanya menggunakan empat variabel faktor penentu
keberhasilan. Untuk selanjutnya, perlu diteliti dengan menggunakan variabel faktor
penentu keberhasilan lain seperti safety arrangement.
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Implikasi Praktis

Dalam penelitian ini dibuktikan bahwa faktor penentu keberhasilan seperti
komitmen manajemen, keterlibatan karyawan, pelatihan keselamatan, dan peraturan
pemerintah berhubungan positif dengan kinerja keselamatan yang dimediasi oleh
pengendalian internal. Faktor penentu keberhasilan dari sistem manajemen keselamatan
yang efektif adalah cara atau jalan terbaik bagi perusahaan dan karyawannya untuk
menjalankan kinerja keselamatan didalam semua kegiatan perusahaan (Makin dan
Winder, 2008).

Penelitian selanjutnya dapat menambah luasnya sampel yang digunakan pada jasa
transportasi lain yang ada di Surakarta yang tidak terbatas hanya pada perusahaan atau
jasa tranportasi taksi. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan lintas
perusahaan atau organisasi yang ada di Indonesia yang memiliki perbedaan karakteristik
dan kebudayaan dalam penanganan kinerja keselamatan, sehingga dapat
menggambarkan kinerja keselamatan secara keseluruhan.
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